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Abstrak 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan jenjang Sekolah menengah mengutamakan kemampuan siswa 

untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu memiliki karakteristik sebagai pendidikan vokasi pelajaran. 

program keahlian Tata Kecantikan yaitu Pemangkasan rambut pria dengan teknik barber. Mengingat 100% 

perempuan mata pelajaran pemangkasan pria sangatlah membutuhkan ketrampilan khusus. Model 

pengembangan adalah Dick&Ceray, langkah-langkah yaitu identifikasi tujuan, analisis intruksional, 

analisis/tujuan, instrumen, evaluasi/sumatif. Uji kelayakan ahliisi  94%,ahlimedia 92%/teman sejawat 96% Jenis 

data kuantitaif/kualitatif. Uji coba produk Buku ajar dilakukan kepada 30 siswi. Evaluasi dilakukan one-to-one 

evaluation,small grup evaluation/field tet.Didapat skor perorangan 94%, siswa kelompok kecil 95%, kelompok 

besar 96 %, bahan ajar/buku layak digunakan catatan gambar model pangkas rambut pria jelas dan menarik 

perhatian, jenis tulisan/bahasa mudah dimengerti, Pengetikan besar kecilnya huruf sesuai, gambar model 

jelas/menarik. Nilai evaluasi mengalami peningkatan, siswa mudah melakukan praktis dengan prosedur kerja 

jelas/rinci, sehingga mempermudah siswa memahami materi pemangkasan rambut pria dengan teknik barber 

memerlukan praktik langsung pada model. Dilakukan uji pretest untuk mengetahui kemampuan siswa 

mempelajari buku ajar. Didapat pretest 12 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM dan setelah melaksanakan 

posttest mendapatkan kenaikan nilai siknifikan. Berdasarkan hasil dinyatakan “Sangat layak” digunakan dikelas 

XII program keahlian Tata Kecantikan di SMKN 2 Ponorogo sebagai media pembelajaran buku pendamping 

guru tata Kecantikan. 

KataKunci:Bahan ajar,Kecantikan, Hasil Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha terencana yang 

diwujudkan melalui proses pembelajaran dan suasana 

belajar agar siswa secara aktif mengembangakan 

potensi diri untuk memiliki kekuatan akhlak mulia, 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

kepribadian, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat dan negara (UU No. 20 tahun 

2003). Pendidikan dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada diri manusia sehingga perubahan pada 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkaitan dengan kompetensinya dapat dihadapi. 

Oleh karena itu pendidikan perlu mendapatkan 

perhatian dan penanganan lebih baik yang 

menyangkut berbagai masalah kualitas, kuantitas, 

dan relevansinya. 

Kenyataannya, proses pembelajaran lebih 

sering diartikan sebagai pengajar menjelaskan materi 

dan siswa mendengarkan secara pasif. Namun telah 

banyak cara ditentukan bahwa kualitas pembelajaran 

akan meningkat jika para siswa dalam proses 

pembelajaran memperoleh kesempatan yang luas 

untuk bertanya, berdiskusi, dan praktik. Dengan cara 

ini maka siswa akan mampu mengusai pengetahuan 

dan keterampilan dengan baik.  

Pemangkasan rambut pria adalah mengurangi 

kepanjangan rambut dengan tujuan agar rambut 

terlihat rapi, dengan mengguanakan teknik gaya 

rambut pendek pria (Short hair cut style). 

Pembelajaran Pemangkasan Rambut Pria merupakan 

mata pelajaran produktif yang mana 70% 

pembelajaran dilaksanakan secara praktik langsung 

pada model/klien. belajar mendalami materi pangkas 

rambut pria dengan teknik barber diawali dengan 

teori tentang peralatan dan cara mengoperasikannya, 

kosmetik, bahan dan langkah keraja pangkas pria 

dengan teknik barber terlebih dahulu, setelah paham 

maka siswa membuat perencanaan praktik yang 

disebut job sheet, barulah melakukan praktik pangkas 

rambut pria dengan teknik barber. Dalam melakukan 

praktik pertama kali guru mendemonstrasikan secara 

langsung teknik memangkas rambut pria kemudian 

secara bertahap diikuti oleh siswa, hal inilah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya Tata 

Kecantikan pada mata pelajaran Pemangkasan 

Rambut Pria dengan teknik barber dapat dilakukan 

dengan memperbaiki kualitas pembelajran, 

merupakan serangkaian proses yang dilakukan guru 

agar siswa dapat dengan mudah memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, sedangkan dari sudut siswa 

pembelajaran merupakan aktifitas yang dilakukan 
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siswa untuk mencapai pemahaman materi dalam 

kelas. 

Maka dari itu seorang guru hendaknya selalu 

mengembangkan diri untuk menciptahan bahan ajar 

yang menarik dan lengkap dengan teknik dan 

langkah kerja pangkas pria dengan teknik barber, 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk membaca 

dan mempelajari bahan ajar sehingga dapat 

menunjang gerakan literasi. Bahan ajar Pemangkasan 

Rambut Pria dengan teknik barber adalah sarana atau 

alat yang digunakan untuk pembelajaran yang 

didesain secara sistematsi dan menarik yang 

berisikan materi pembelajaran, batasan-batasan, 

metode, dan cara mengevaluasi untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan agar mencapai kompetensi 

atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.  

Pengertian ini dapat diartikan bahwa suatu 

bahan ajar harus dirancang dan ditulis menggunakan 

kaidah intruksional karena akan digunakan oleh 

pengajar untuk membantu dan menunjang proses 

pembelajaran. Menurut Melawati (2002:7) bahan ajar 

merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan 

guru untuk perencanaan dam penelaahan 

implenemtasi pembelajaran. Bahan ajar adalah bahan 

pembelajaran yang digunakan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 

yang disusun secara sistematis. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tetulis. Bahan ajar merupakan salah satu 

komponen yang harus ada dalam proses 

pembelajaran, karena bahan ajar merupakan 

komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari 

dan dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh 

siswa dan sekaligus dapat memberikan pedoman 

untuk dipelajarinya. 

Dalam Pendidikan Vokasi bahan ajar yang 

menarik dan lengkap dengan langkah kerjanya 

merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, 

melalui bahan ajar peserta didik dapat melaksanakan 

praktik secara mandiri. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengahasilkan materi gaya rambut pendek pria 

berbasis kompetensi pada mata pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria dengan teknik barber 

kelas XII semester 1 SMKN 2 Ponorogo. 

 

2. METODEPENELITIAN 

Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan buku ajar mata pelajaran 

Pemengkasan Rambut Pria dengan Teknik Barber 

Jurusan Tata Kecantikan kelas XII semester ganjil 

adalah model Dick & Carey (1990) yang merupakan 

salah satu desain pembelajaran sistematik. Terdapat 

sembilan langkah pada model ini, yaitu 1) 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) melakukan 

analisis pembelajran, 3) mengidentifikasi perilaku 

awal dan karakteristik pembelajaran, 4) menulis 

tujuan pembelajaran khusus, 5) mengembangkan 

butir-butir acuhan patokan, 6) mengembangkan 

strategi pembelajaran, 7) mengembangkan dan 

memilih materi pembelajaran, 8) mendesain, 

melakukan evaluasi formatif, 9) merevisi 

pembelajaran. 

A. Tahapan Produk 

Tahapan pengembangan kinerja menggunakan 

model pengembangan Dick & Carey yang dilakukan 

dengan beberapa tahapan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Kinerja Dick & 

Carey (2015) 

Dengan mengikuti tahapan penelitian dan 

pengembangan secara tepat, maka dapat 

menghasilkan suatu produk penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Berdasarkan pada tahapan 

penelitian dan pengembangan maka desain 

pengembangan dan penelitian ini hanya sampai pada 

tahap Resive Intruction untuk merevisi tahap uji 

validitas, kelayakan dan efektifitas suatu produk 

pengembangan dari tahap awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendekatan Penelitian dan Pengembangan 

Dick & Carey (2015) 

 Data yang diperoleh dari pengisian angket 

hasil uji coba produk yang berasal dari ahli materi, 

ahli media dan siswa melalui uji coba lapangan, 

dideskripsikan dengan teknik persentase. Menurut 

Sudijono (2008:40-41) rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

P = Angka persentase 

f  = frekuensi/Jumlah data 

N = Number of Classes (banyaknya indifidu) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS DATA  

Data yang disajikan pada bagian ini adalah 

yang diperoleh dari kegiatan uji coba produk 
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terhadap Ahli isi, ahli desain, Guru mata pelajaran 

(Teman Sejawat) dan siswa 

 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Ahli Isi Pada Bahan 

Ajar/Buku diklat Pemangkasan Pria Dengan 

Teknik Barber 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator 5 5 

2 Keakuratan materi 5 5 

3 Materi pendukung 5 5 

4 Karakteristik buku ajar 5 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam Pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria dengan Teknik 

Barber 

4 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

5 5 

7 Komunikatif 5 5 

8 Ukuran buku ajar 5 5 

9 Desain cover/sampul buku 4 5 

10 Desain isi buku ajar 4 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 47 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

 

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Ahli Media Pada 

Bahan Ajar/Buku diklat Pemangkasan Pria 

Dengan Teknik Barber 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator 5 5 

2 Keakuratan materi 5 5 

3 Materi pendukung 4 5 

4 Karakteristik buku ajar 5 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam Pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria dengan Teknik 

Barber 

4 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

4 5 

7 Komunikatif 5 5 

8 Ukuran buku ajar 5 5 

9 Desain cover/sampul buku 5 5 

10 Desain isi buku ajar 4 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 46 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

Tabel 3. Data Hasil Penilaian Guru Pelajaran 

(Teman Sejawat) Pada Buku diklat Pemangkasan 

Rambut pria dengan teknik Barber 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator 5 5 

2 Keakuratan materi 5 5 

3 Materi pendukung 4 5 

4 Karakteristik buku ajar 5 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam Pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria dengan Teknik 

Barber 

5 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

4 5 

7 Komunikatif 5 5 

8 Ukuran buku ajar 5 5 

9 Desain cover/sampul buku 5 5 

10 Desain isi buku ajar 5 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 48 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

Tabel 4. Data Hasil Penilaian siswa kelompok 

Perorangan Terhadap Buku ajar Pemangakasan 

rambut pria dengan teknik barber 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksi

mal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator 1 1 5 

2 Keakuratan materi  2 5 

3 Materi pendukung 1 1 5 

4 Karakteristik buku ajar  2 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam Pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria dengan Teknik 

Barber 

 2 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

1 1 5 

7 Komunikatif  2 5 

8 Ukuran buku ajar 1 1 5 

9 Desain cover/sampul buku  2 5 

10 Desain isi buku ajar 1 1 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 5 15 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

Tabel 5. Data Hasil Penilaian siswa kelompok 

kecil Terhadap Buku ajar Pemangakasan  rambut 

pria dengan teknik barber 
NO Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan 

Indikator 

1 5 5 

2 Keakuratan materi 3 3 5 

3 Materi pendukung 4 1 5 

4 Karakteristik buku ajar 1 3 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam 

Pelajaran Pemangkasan Rambut Pria 

dengan Teknik Barber 

3 2 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

2 3 5 

7 Komunikatif 1 4 5 

8 Ukuran buku ajar 2 3 5 

9 Desain cover/sampul buku 1 4 5 

10 Desain isi buku ajar  5 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 18 33 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

Tabel 6. Data Hasil Penilaian Siswa Besar Kecil 

Terhadap Buku Ajar Pemangakasan Rambut 

Pria Dengan Teknik Barber 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian dengan SK, KD, 

dan Indikator 

5 18 5 

2 Keakuratan materi 3 20 5 

3 Materi pendukung 4 19 5 

4 Karakteristik buku ajar 6 17 5 

5 Penggunaan buku ajar dalam 

Pelajaran Pemangkasan Rambut 

Pria dengan Teknik Barber 

7 16 5 

6 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

2 21 5 

7 Komunikatif 3 19 5 

8 Ukuran buku ajar 2 21 5 

9 Desain cover/sampul buku 5 18 5 

10 Desain isi buku ajar 2 21 5 

 Jumlah Skor (Nilai) 39 190 50 

 Kreteria Penilaian Sangat Baik 

Sumber Sri Sumaryana 2021 

Bahan ajar merupakan suatu bahan/materi 

pelajaran yang disususn secara sistematis yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. 

Merurut Widodo dan Jasmadi (2008:40) Bahan ajar 

merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara 

sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi 

atau supkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 

Data yang didapat dari kedua ahli materi, 

aspek review dari ahli materi mendapat nilai 100%. 

Menurut Arikunto (2005:80)   presentasi tersebut 

dalam kategori sangat baik, sehinggga media yang 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.9 No.3 Edisi Agustus 2021 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 540 

 

diproduksi sudah layak untuk diterapkan, namun ada 

beberapa yang harus direvisi untuk menyempurnakan 

media yaitu disarankan untuk mengganti, menghapus 

beberapa kata atau kalimat yang diperlukan atau   

tidak dalam bahan ajar. Dalam pengembangan ini 

review ahli meteri mendapatkan presentasi 94% , ahli 

media mendapatkan 92% dan guru mata 

pelajaran/teman sejawat mendapatka presentase 96% 

Dengan demikian pengembangan bahan ajar 

Pemangkasan rambut pria dengan teknik barber layak 

digunakan karena sudah sesuai dengan prosedur 

pembuatan bahan ajar dan sesuai dengan  

kompetensinya 

Menurut data yang didapat dari ahli materi 

review yang didapar 94% dan Ahli media 92%. 

Menutut Arikunto (2005:8), presentasi tersebut dalam 

kategori sangat baik, sehingga media yang diproduksi 

sudah layak diterapkan dalam pembelajaran, namun 

ada beberapa yang harus direvisi untuk   

penyempurnaan media yang disarankan. Data yang 

didapat dari uji coba perorangan, aspek angket siswa 

mendapat presentasi 94% menurut arikunto (2005:8), 

presentasi tersebut dalam kategori sangat baik, 

sehingga media yang diproduksi sudah layak untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Data yang didapat 

dari uji coba kelompok kecil, aspek angket siswa 

mendapat presentasi 95% menurut arikunto 

(2005:8),presentasi tersebut dalam kategori sangat 

baik, sehingga media yang diproduksi sudah layak 

untuk diterapkan dalam pembelajaran.  

Data yang didapat dari uji coba kelompok 

besar,aspek angket siswa mendapat presentasi 96% 

menurut arikunto(2005:8),presentasi tersebut dalam 

kategori sangat baik,sehingga media yang diproduksi 

sudah layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Dari pembahasan diatas, maka bahan ajar yang baik 

bahan ajar yang mampu memudahkan dalam proses 

pembelajaran berlangsung sesuai tujuan, karakteristik 

maupun peran bahan ajar. Berdasarkan atas penilaian 

bahan ajar Pemankasan rambut pria dengan deknik 

barber melalui validasi ahli materi, ahli media, guru 

mata pelajaran/teman sejawat dan siswa kelas XII 

program keahlian tata kecantikan SMKN 2 Ponorogo 

selaku subjek uji coba dan pengguna, maka Bahan 

ajar Pemangkasan Rambut apria Dengan Teknik 

Barber hasil pengembangan ini dinyatakan “Sangat 

Layak” dan dapat digunakan sebagai bahan ajar untu 

menyampaikan pembelajaran bagi kelas XII Tata 

Kecantikan SMKN 2 Ponorogo. 

Keberadaan produk bahan ajar yang berupa 

buku diklat pembelajaran Pemangkasan Rambut Pria 

dengan Teknik Barber untuk siswa kelas XII pada 

program keahlian Tata Kecantikan SMKN 2 

Ponorogo dapat meningkatkan tingkat efektifitas dan 

efisien pembelajaran Pemangkasan pria dengan 

teknik barber sekaligus dapat mengembangan konseb 

belajar mandiri berbasis kompetensi bagi siswa kelas 

XII program keahlian Tata Kecantikan. Inti dari 

sebuah paper adalah pada bagian hasil dan 

pembahasan. Diharapkan pada bagian ini dapat 

dijelaskan dengan jernih dan menarik inovasi yang 

telah diperoleh. 

 

4. KESIMPULAN 

Siswa kelas XII program keahlian Tata 

Kecantikan dalam melakukan pemangkasan rambut 

pria dengan teknik barber masih mengaami kesulitan 

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

,maka diperlukan media pembelajaran berupa buku 

ajar yang dilengkapi dengan langkas-langkah 

pemangkasan dari tahap ke tahap dengan media 

gambar yang berwarna,jelas dan menarik sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa secara 

mandiri. Produk pengembangan berupa buku diklat 

Pemangkasan Rambut Pria dengan Teknik Barber  

yang dilengkapi dengan media gambar yang jelas dan 

menarik  untuk kelas XII Program keahlian Tata 

Kecantikan SMKN 2 Ponorogo telah dilakukan 

penyempurnaan berdasarkan analisa data uji coba dan 

telah direkolendasi oleh ahli isi ,ahli media dan guru 

mata pelajaran (teman sejawat), serta dilakukan uji 

coba lapangan (kelas XII Tata kecantikan) 

Buku diklat Pemangkasan Rambu Pria 

Dengan Teknik Barber dengan mengunakan media 

gambar yang menarik perlu dimiliki oleh setiap siswa 

kelas XII Tata Kecantikan di SMKN 2 Ponorogo adar 

mereka dapat mempelajarai ini pembelajaran secara 

mudah dan termotivasi untuk praktik secara mandiri.  

Buku diklat dipelajarai sebagai persiapan 

pembahasan suatu topic pembelajaran,agar kegiatan 

pembelajaran tatap muka terjadwal dan dapat lebih 

banyak digunakan untuk dibahas dan didiskusikan 

bersama. Bagi guru progam keahlian Tata 

Kecantikan SMKN 2 Ponorogo dapat menggunakan 

buku diklat Pemangkaan Rambut Pria Dengan 

Teknik Barber yang dilengkapi dengan media gambar 

yang menarik sebagai bahan ajar yang efektif 

sehingga meningkatkan motivasi dan kreatifitas 

siswa. Produk pengembangan yang berupa Buku 

diklat Pemgangkasan Rambut Pria Dengan Teknik 

Barber kelas XII program keahlian tata kecantikan 

SMKN 2 Ponorogo dilakukan untuk keperluan 

pembelajaran Pemangkasan rambut pria dengan 

teknik barber di Ponorogo. Buku diklat tersebut dapat 

digunakan di daerah lain pada tingkat SMK dengan 

program keahlian tata Kecantikan mengingat 

Pemangkasan Pria  sangat langka. 

Buku diklat Pemangkasan Rambut Pria 

dengan Teknik Barber yang telah dihasilkan ini 

belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan 

sumber belajar pada Pemangkasa Rambut Pria, 

seyogyanya perlu dilakukan pengembangan produk 

yang serupa untuk pembahasan materi-materi ajar 

yang lain. Sangat diharapkan pengkajian secara 

ilmiah tentang hasil pengembangan produk 

pembelajaran yang berupa buku diklat mata pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria Dengan Teknik Barber 

yang dilengkapi dengan media gambar yang jelas dan 

menarik untuk kelas XII program keahian tata 

kecantikan tingkat SMK melalui kegiatan 
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penelitian,misalnya bagaimana penggunakaan buku 

diklat bagi siswa dengan karakterisktik khusus ,atau 

variaber lain yang berkaitan dengan penerapan 

produk pengembnagan sendiri tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengguankan produk secara efektif. 

 

5. SARAN 

Buku diklat Pemangkasan Rambu Pria 

Dengan Teknik Barber dengan mengunakan media 

gambar yang menarik perlu dimiliki oleh setiap siswa 

kelas XII Tata Kecantikan di SMKN 2 Ponorogo agar 

mereka dapat mempelajarai ini pembelajaran secara 

mudah dan termotivasi untuk praktik secara mandiri. 

Buku ajar dipelajarai sebagai persiapan pembahasan 

suatu topic pembelajaran,agar kegiatan pembelajaran 

tatap muka terjadwal dan dapat lebih banyak 

digunakan untuk dibahas dan didiskusikan bersama. 

Bagi para guru progam keahlian Tata 

Kecantikan SMKN 2 Ponorogo dapat menggunakan 

buku diklat Pemangkaan Rambut Pria Dengan 

Teknik Barber yang dilengkapi dengan media gambar 

yang menarik sebagai bahan ajar yang efektif 

sehingga meningkatkan motivasi dan kreatifitas 

siswa. Produk pengembangan yang berupa Buku ajar 

Pemgangkasan Rambut Pria Dengan Teknik Barber  

kelas XII program keahlian tata kecantikan SMKN 2 

Ponorogo dilakukan untuk keperluan pembelajaran 

Pemangkasan rambut pria dengan teknik barber di 

Ponorogo. Buku diklat tersebut dapat  digunakan di 

daerah lain pada tingkat SMK dengan program 

keahlian tata Kecantikan mengingat buku 

Pemangkasan Pria  sangat langka. 

Buku diklat Pemangkasan Rambut Pria 

dengan Teknik Barber yang telah dihasilkan ini 

belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan 

sumbur belajar pada Pemangkasan Rambut 

Pria,seyogyanya perlu dilakukan pengembangan 

produk yang serupa untuk pembahasan materi-materi 

ajar yang lain.Sangat diharapkan pengkajian secara 

ilmiah tentang hasil pengembangan produk 

pembelajaran yang berupa buku diklat mata pelajaran 

Pemangkasan Rambut Pria Dengan Teknik Barber 

yang dilengkapi dengan media gambar yang jelas dan 

menarik untuk kelas XIII program keahian tata 

kecantikan tingkat SMK melalui kegiatan 

penelitian,misalnya bagaimana penggunakaan buku 

diklat bagi siswa dengan karakterisktik khusus ,atau 

variaber lain yang berkaitan dengan penerapan 

produk pengembnagan sendiri tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengguankaan produk secara efektif. 

Bahan ajar Pemangkasan rambut pria 

dengan teknik barber sebaiknya dapat dimiliki oelh 

setia siswa kelas XII program keahlian tata 

kecantikan,serta sebagai buku pendamping untuk 

guru atta kecantikan pada mata pelajaran 

Pemangkasan rambut pria dengan teknik 

barber,sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.Guna pengembangan lebih lanjut,masih banyak 

buku tata kecantikan rambut maupun kulit yang 

masih sulit dicari atau langka,guna untuk menambah 

literature buku kebantikan rambut maupun kulit  
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